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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Sesuai dengan judul skripsi yang penulis susun, yakni “Penerapan 

Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT (Team Games 

Tournamen) dalam Pembelajaran Fiqh di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung”, maka laporan ini penulis fokuskan pada 

masalah-masalah berikut ini : 

1. Bagaimana guru menyusun perencanaan pembelajaran fiqih dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe TGT di MTs Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fqih dengan model pembelajaran 

cooperative learning tipe TGT fiqh di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran fqih dengan model pembelajaran 

cooperative learning tipe TGT fiqh di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung? 

Adapun hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan dengan cara 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, adalah sebagai berikut : 

1. Penyusunan Perencanaan Pembelajaran Fiqih dengan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT 

Dari hasil penelitian mengenai perencanaan pembelajaran fiqh 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe TGT, guru 

fiqh menyiapkan semua perangkat pembelajaran mulai dari Prota, 

Promes, Silabus, RPP, Metode dan Media serta Evaluasi/Penilaian. 
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Model pembelajaran cooperative learning tipe TGT menurut guru 

fiqih yaitu: 

“Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau 

model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan 

seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan status. Tipe ini 

melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya, mengandung 

unsur permainan yang bisa menggairahkan semangat belajar.”
73

 

 

Dalam tahap perencanaan memang sebagai langkah awal 

seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran, yang sesuai 

kurikulum 2013 dengan model pembelajaran cooperative learning tipe 

TGT. Dalam tahap ini seorang guru di tuntut untuk kreatif dalam 

mengembangkan perencanaan dalam pembelajaran. Seperti yang di 

utarakan Bpk. Nu’manul Basyir,M.Pd.I. selaku Guru  

“Kita menjalankan aturan pemerintah untuk menggunakan 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran, namun kemudian di 

sesuaikan dengan kurikulum Madrasah dan di sesuaikan dengan 

keadaan peserta didik”
74

 

 

Dari hasil wawancara di atas guru Fiqih menerangkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 mengikuti aturan pemerintah 

namun dalam pelaksanaan pembelajarannya di sesuaikan dengan arahan 

dari pihak sekolah dan di sesuaikan dengan peserta didik. 

Dalam model pembelajaran cooperative learning tipe TGT, 

mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik di butuhkan 

keahlian dan kajian yang mendalam agar dalam rencanaan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) bisa efektif dan efisien. Seperti yang di utarakan 
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Bpk. Nu’manul Basyir,M.Pd.I. selaku Guru Fiqih di MTs Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol. 

“Sebelum mengajar itu di tuntut untuk membuat perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari Program Tahunan, program 

semester, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,yang 

mengacu kepada kalender akademik di MTs  ini. Tidak hanya itu, 

ketuntasan dalam pembelajaran baik minimum dan maksimum 

selama satu tahun mengajar juga sudah ditetapkan.”
75

 

 

Sebagaimana bpk Waka kurikulum juga menambahkan: 

“Semua guru itu mencoba dengan desainnya dalam membuat 

perangkat pembelajaran, tentunya juga ada pengarahan dari 

sekolah, jadi di silabus, RPP itu di rencanakan dengan baik sesuai 

dengan anjuran sekolah dan kondisi siswa. Sepanjang apa yang di 

inginkan oleh bpk/ibu guru bisa di transfer semuanya kepada anak-

anak dan kita berfikirnya lagi high thinking skill dalam 

menembangkan peserta didik” 
76

 

 

Dari wawancara di atas dapat di analisa persiapan guru dalam 

mengajar utamanya perlu di persiapkan dengan matang. Guru di arahkan 

membuat perangkat pembelajaran seperti, program tahunan, program 

semester maupun rencana pelaksanaan pembelajaran. Semua itu di 

rencanakan sebaik mungkin dengan berbagai kreatifitas guru, sehingga 

guru mudah dalam menyampaikan pembelajaran dan siswa bisa 

menerima pembelajaran dengan maksimal. 

Perencanaan pembelajaran di rancang dalam bentuk silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar  isi. 

Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan pelaksanaan 

pembelajaran, penyiapan media, sumber belajar, perangkat penilaian 
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pembelajaran dan skenario pembelajran, Penyusunan silabus dan RPP 

disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Sesuai 

pernyataan Ibu Amin Zulaikah, yaitu : 

“Supaya pembelajaran itu efektif seorang guru perlu merencanakan 

pembelajaran sebelum masuk didalam kelas harus menyiapkan 

silabus dan mambuat RPP ”
77

 

 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti maka silabus 

sangat diperlukan guru untuk mengetahui KD, alokasi waktu yang 

dibutuhkan dalam setiap meteri. Mengetahui materi pokok pembelajaran 

fiqih apa saja yang perlu disampaikan kepada peserta didik dan penilaian 

dalam setiap proses pembelajaran. Silabus dikembangkan berdasarkan 

Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk satuan pendidikan 

dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap tahun 

ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 

peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar  (KD). 

Komponen rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri identitas 

sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi 

waktu, kompetensi isi, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
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kompetensi, tujuan pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah 

pembelajaran dan penilaian. 

Sesuai dengan pernyataan dari Ibu Amin selaku Guru fiqh: 

“dalam pembuatan RPP langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

tersebut harus ada 5 tahapan yang dilalui seperti mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan”
78

. 

 

Dari hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa guru 

Fiqh di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung 

selalu menggunakan RPP sebagai pedoman dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. RPP dibuat untuk mengefektifkan proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative learning tipe 

TGT. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disekolah sangatlah penting 

terutama bagi guru, karena apabila tidak ada rencana pembelajaran maka 

mengajar pun bisa di katakan kurang efektif. Untuk itu, seorang guru 

perlu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum 

pembelajaran dimulai. 

Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem. Didalamnya 

terdapat berbagai komponen pengajaran yang saling terintegrasi untuk 

mencapai tujuan. Sehubungan dengan itu, peran guru sangat besar dalam 

usaha penyelenggaraan proses belajar mengajar tersebut. Guru mencapai 

hasil belajar yang optimal semua komponen dalam proses belajar 

tersebut tidak boleh diabaikan. Salah satu kompenen tersebut adalah 
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penggunaan model dan media pengajaran, yang saling terkait dangan 

komponen lainnya dalam mencapai tujuan pengajaran. 

Model dan media pembelajaran yang digunakan guru Fiqih sangat 

bervariasi disesuaikan dengan materi pembelajaran dan kompetensi yang 

akan dicapai oleh peserta didik hal itu dapat dibuktikan peneliti ketika 

pembelajran di kelas. 

Penjelasan tersebut di perkuat ibu Amin Zulaikah 

“untuk membuat siswa-siswi itu meningkatkan hasil belajar maka 

guru itu harus mempersiapkan model pembelajaran dan media yang 

bisa meningkatkan hasil belajar Fiqih dan semangat untuk belajar, 

msetode yang bisa membuat peserta didik lebih aktif, kreatif, dan 

mandiri.”.
79

 

 

Dalam RPP yang dibuat oleh guru fiqh, menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe TGT. Penggunaan model dan 

media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta 

didik. Apabila model yang digunakan sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan hal ini akan kelihatan dari hasil belajar peserta didik yang 

baik. Oleh karena itu, dalam merencanakan suatu pelaksanaan 

pembelajaran harus di pertimbangkan dengan baik kepada siapa materi 

itu akan di sampaikan. Sebab berhasil tidaknya materi yang diberikan 

guru sangat bergantung dari kesiapan peserta didik untuk menerimanya. 

Membuat perencanaan penilaian merupakan bagian dari upaya 

yang dilakukan seorang guru untuk kesuksesan proses pembelajaran. 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 
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“upaya yang dilakukan guru Fiqih yaitu menentukan media 

pembelajaran, rubik penilaian yang cocok dengan materi yang akan 

disampaikan oleh peserta didik, dan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang akan diterapkan pada peserta didik melalui 

model pembelajaran cooperative learning tipe TGT”.
80

 

 

Sesuai dengan wawancara ada beberapa upaya-upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam Fiqh mengembangkan sumber belajar yang 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik: 

a. Mencari/menentukan media pembelajaran yang cocok 

untuk setiap materi yang akan disampaikan 

b. Menentukan Rubik penilaian yang sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan. 

c. Mengembangkan model-model pembelajaran yang akan 

diterapkan pada peserta didik. 

Belajar mengajar merupakan proses yang mengolah materi untuk di 

konsumsi setiap anak didik,. materi itu tidak datang sendiri, tetapi di 

ambil dari beberapa sumber. Sember belajar sesungguhnya banyak sekali 

dalam perencanaan pengunaan sumber belajar guru menggunakan 

berbagai sumber. Seperti yang disampaikakan bapak Nu’manul 

Basyir,M.Pd.I selaku guru fiqih: 

“Untuk sumber belajar sendiri kami menggunakan buku LKS Fiqih, 

Al-Quran dan Terjemah, Internet, LKS, dan lain sebagainya”81
 

 

 

 

 

                                                             
80

 Observasi pada hari Rabu  tanggal 31 Juli 2019 pukul 10.00-11.00 WIB 
81 Wawancara dengan bapak Nu’manul Basyir,M.Pd.I pada hari Senin tanggal 05 

Agustus 2019,  pukul 09.00-11.00 WIB 

 



76 
 

Waka kurikulum juga menambahkan terkait sumber belajar 

“dalam penggunaan sumber kami beri kebebasan baik itu dari buku, 

jurnal maupun internet selama itu valid dan bisa dipercaya kami 

persilahkan. Itu juga suatu bentuk kreatifitas dalam mencari bahan 

materi yang akan di sampaikan ke siswa.”
82

 

 

Dari penjelasan mengenai sumber belajar di atas waka kurikulum di 

MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung 

memberi kebebasan dalam penggunan sumber materi, selama itu valid, 

jelas dan bisa di percaya. 

Dalam penggunaan sumber belajar, guru fiqh menggunakan buku 

fiqih , Al-quran dan Terjemah, internet, LKS (lembar kerja siswa), dan 

sumber buku lainnya.  

 

2. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT 

dalam Pembelajaran Fqih  

Proses pembelajaran Fiqh dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT yang telah dilakukan 

meliputi: kegiatan pendahuluan untuk mempersiapkan peserta didik 

secara fisik dan psikis, kegiatan inti dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran cooperative learning tipe TGT yang mencakup: 

mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan, serta kegiatan penutup harus meliputi: rangkuman, 

umpan balik dan refleksi. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
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Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT meliputi kegiatan 

tiga pokok, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup 

selanjutnya kegiatan pelaksanaan pembelajran merupakan implementasi 

dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 

Seperti yang di utarakan Bpk. Nu’manul Basyir,M.Pd.I. selaku 

Guru fqih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol 

Tulungagung.  

“Di awal setelah pembukaan saya menyampaikan materi pembuka, 

kemudian berdasarkan kelompok yang telah di bentuk kemudian di 

tugaskan untuk mengamati materi yang telah saya bagi, 

mengumpulkan irformasi dari berbagai sumber (buku) untuk 

didiskusikan dulu kepada satu kelompok, yang kemudian akan di 

komunikasikan. Ketika di komunikasikan kelompok lain akan 

bertanya, dan di perkenankan untuk menyanggah”
83

 

 

Dari wawancara tersebut Guru Fiqih menyampaikan bagaimana 

proses pelakanaan pembelajaran terdiri dari pendahuluan, langkah 

selanjutnta yaitu mengamati, menanya mengumpulkan informasi, diskusi 

dan mengkomunikasaikan. Hal ini sesuai dengan RPP yang telah di 

susun. 

Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT 

pada mata pelajaran Fiqh di mulai dari kegiatan pendahuluan yaitu : 

kegiatan apersepsi serta persiapan bahan pembelajaran baik oleh guru 

atau peserta didik. Berikut hasil wawanvcara dengan guru Fiqh : 

“membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama dipimpin 

oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat. Kemudian 

menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai, 
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menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi: mengamati, 

menyimak, menanya, diskusi, mengkomunikasikan dengan 

menyampaikan, menanggapi dan membuat kesimpulan hasil 

diskusi”.
84

 

 

Bapak Nu’manul Basyir,M.Pd.I juga menambahkan sebagai 

berikut: 

“Pertama saya memberi motifasi kepada peserta didik, kemudian 

saya beri guyonan sedikit untuk membuat kondisi psikis siswa 

nyaman, setelah itu masuk ke kegiatan inti.”
85

 

  

Dari pernyataan di atas Guru Fiqh sebelum masuk ke kegiatan inti 

pembelajaran beliau terlebih dahulu memberikan motifasi kepada peserta 

didik terlebih dahulu supaya dapat melaksanakan pembelajaran dengan 

nyaman. 

Mengenai pembukaan dalam pembelajaran seperti yang di 

sampaikan guru Fiqih: 

“ibu itu biasanya sering membuat lucu dulu sebelum pelajaran, tapi 

pas pelajaran ya sudah biasa”.
86

 

 

Dari hasil wawancara siswa tersebut menjelaskan, dalam 

melakukan pendahuluan pembelajaran Guru Fiqih selalu mengawali kata 

kata lucu sebagai langkah untuk membuat siswa nyaman. 

Selanjutnya dalam kegiatan inti mengenai pembelajaran terdiri dari 

mengamati, menanya, menalar, dan mengkomunikaskan. Dalam hal ini 

seperti yang di sampaikan oleh waka kurikulum MTs Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol. 
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“anak itu di usahakan membaca atau mengamati materi dulu 

sebelum pelajaran, sekitar 5-10 menit, setelah itu ada refleksi dari 

bapak/ibu guru apayang sudah di tangkap dari apa yang sudah di 

baca. Biar ketika di jelaskan anak-anak sudah punya modal 

pengetahuan yang barusaja di baca, jadi jangan sampai kosong”.
87

 

 

Sesuai dengan penjelasan waka kurikulum di atas, beliau 

menyampaikan bahwa perlunya peserta didik mengamati atau membaca 

materi terlebih dahulu sebelum proses selanjutnya berlangsung. Karena 

dengan demikian akan membuat siswa mempunyai bekal pengetahuan 

dan siap terhadap materi yang akan di pelajari. 

Kegiatan inti menggunakan model yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang meliputi proses 

observasi, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan komunikasi. 

Sesuai dengan pernyataan ibu Amin : 

“dalam model pembelajaran cooperative learning tipe TGT yang 

digunakan guru yang melibatkan peserta didik seperti ceramah 

interaktif, diskusi, Tanya jawab,kerja kelompok. Dengan model 

tersebut bisa membuat peserta didik lebih kreatif, aktif dan 

mandiri”.
88

 

 

Dalam setiap kegiatan, guru harus memperhatikan kompetensi 

yang terkait dengan sikap jujur, teliti, kerja sama, toleransi, disiplin. 

Berikut adalah lima tahapan dalam model pembelajaran cooperative 

learning tipe TGT yang telah dilakukan guru Fiqih dalam menerapkan 

pembelajaran di kelas : 
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1) Mengamati  

Kegiatan mengamati ketika pembelajaran Fiqih di dalam 

kelas dimulai dengan mengamati materi pembelajaran tentang 

ketentuan makanan halal dan haram. Dalam kegiatan 

mengamati guru tidak hanya diam tapi guru juga menjelaskan 

apa yang belum dipahami oleh peserta didik. Selain itu guru 

juga memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik 

ketika ada yang belum dimengerti. 

Dalam mengamati, guru membuka secara luas dan 

kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan 

melalui kegiatan : melihat, menyimak mendengar dan membaca. 

Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, 

melatih mereka melihat, membaca dan mendengar dari suatu 

objek. 

Berdasarkan RPP yang telah dibuat guru Fiqih dengan 

pengamatan yang dilakukan peneliti, bahwasannya guru fiqih 

telah menerapakan pembelajaraan sesuai rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dibuatnya. 

2) Menanya  

Tahapan selanjutnya dalam model pembelajaran 

cooperative learning tipe TGT yaitu menanya yang berarti 

kegiatan belajar saling mengajukan pertanyaan baik kepada 
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guru ataupun teman yang lain untuk saling mendapatkan 

pengetahuan. 

Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan 

secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai yang 

sudah dilihat, disimak, dibaca, atau dilihat. Melalui kegiatan 

bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik.semakin 

terlatih dalam bertanya, maka rasa ingin tahu semakin dapat 

dikembangkan. Karena dari bertanya peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan baru yang belum diperoleh peserta 

didik. 

3) Mengeksplorasi  

Kegiatan mengeksplorasi yaitu Peserta didik bersama 

kelompok mendiskusikan isi materi tersebt atau mencari 

dibuku lain. Berdasarkan RPP yang telah dibuat guru fiqih 

kegiatan mengeksplorasi yang dilakukan peserta didik yaitu 

mendiskusikan/ mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

seperti diskusi bersama kelompok. 

Proses pembelajaran mengeksplorasi yang dilakukan 

peserta didik untuk memperoleh pengetahuan yang luas, 

peserta didik lebih banyak membaca, lebih banyak bertanya 

dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber pendidikan. 

Dalam proses ini, awalnya Guru memberikan penjelasan 

materi secara garis besar agar siswa mempunyai bekal untuk 
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melaksanakan diskusi dengan kelompok dan pada saat 

melakukan turnamen. Kemudian siswa dalam satu kelas dibagi 

menjadi beberapa kelompok. Kelompok biasanya terdiri dari 4 

5 orang siswa yang anggotanya heterogen. Dilihat dari prestasi 

akademik, jenis kelamin, ras dan etnis. Guru memerintahkan 

kepada siswa untuk belajar dalam kelompok asal. Kemudian, 

siswa duduk mengelilingi meja turnamen yang berasal dari 

kelompok yang berlainan. Lalu guru membagikan satu set 

seperangkat soal turnamen terdiri dari soal turnamen, kartu soal, 

lembar jawaban, poin gambar smile, dan lembar skor turnamen. 

4) Mengasosiasi  

Proses kegiatan menalar dalam kelas MTs Darul Falah 

Bendiljati Kulon yaitu peserta didik secara berkelompok 

mengumpulkan data dari buku bacaan, teman kelompok 

tentang ketentuan makanan halal dan haram. 

Asosiasi merujuk pada kemampuan mengelompokkan 

beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk 

kemudian memasukkannya menjadi penggalan memori. 

Kegiatan menalar yang dilakukan guru Fiqh dalam RPPnya 

yaitu: “Peserta didik mengumpulkan data yang telah 

didiskusikan dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

hari”. 
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Pada tahap ini, guru meminta tiap-tiap kelompok untuk 

menjawab soal-soal yang sudah didiskusikan sesuai dengan 

kelmpoknya dan guru menyimpulkan jawaban dari masing 

masing kelompok untuk didiskusikan bersama. 

5) Mengkomunikasikan  

Pada model pembelajaran cooperative learning tipe TGT 

guru diharapkan memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. 

Dalam tahapan ini, diharapkan peserta didik dapat 

mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun baik 

secara bersama-sama dalam kelompok dari hasil kesimpulan 

yang telah dibuat bersama. Kegiatan mengkomunikasikan ini 

dapat diberikan klarifikasi oleh guru agar peserta didik akan 

mengetahui secara benar atau ada yang harus diperbaiki. 

Sesuai kegiatan mengkomunikasikan yang di lakukan guru 

Fiqh dalam dokumentasi adalah “ Menyampaikan hasil diskusi 

tentang ketentuan halal dan haram menanggapi hasil presentasi 

(bertanya,mengkorirmasi, menyanggah) dan menyimpulkan” 

Setelah pengamatan peneliti dapat menyimpulkan kegiatan 

mengkomunikasikan bertujuan untuk melatih peserta didik 

untuk berkreatifitas dan mengembangkan sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan berfikir sistematis dan berani 
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menyampikan ide yang telah didiskusikan dengan singkat dan 

jelas serta mengembangkan bahasa yang baik dan benar. 

Setelah belajar kelompok sesuai guru meminta perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompk. Dalam 

pembelajaran TGT guru bertugas sebagai fasilitator berkeliling 

dalam kelompok jika ada kelompok yang mengalami kesulitan 

6) Kegiatan Penutup 

Berdasarkan observasi atau pengamatan untuk melihat 

ketercapaian hasil pembelajaran, guru melakukan penilaian tes, 

melaksanakan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan peserta didik dari kegiatann yang telah dilaksakan. 

Sesuai pernyataan ibu Amin Zulaikah : 

“kegiatan penutup guru bersama-sama dengan peserta didik 

membuat rangkuman pelajaran, melakukan penilaian atau 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 

konsisten dan terperogram, memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil pelajaran, merencanakan kegiatan 

tindak lanjut dan menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya”.
89

 

 

 

3. Evaluasi Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

TGT Dalam Pembelajaran Fiqh 

Dalam pelajaran yang di lakukan perlu adanya penilaian atau 

evaluasi guna mengetahui tingkat kemampuan dari prestasi siswa. 

Demikian halnya dengan mata pelajaran Fiqh, perlu diadakan evaluasi baik 
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dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor. Jadi penilaianpun harus 

dengan memperhatikan tiga hal di atas guru  Seperti yang di utarakan Bpk. 

Nu’manul Basyir,M.Pd.I selaku Guru Fiqih di MTs Darul Falah Bendiljati 

Kulon. 

“untuk penilaian kami mengacu kepada tiga ranah, yaiu afektif, 

kognitif dan psikomotorik. menggunakan penilaian sikap, penilaian 

diri, penilaian antar peserta didik, penilaian pengetahuan, penilaian 

ketrampilan dan penilaian mempresentasikan materi.”
90

 

 

Dari ketiga ranah tersebut yaitu kognitif, afektif dan psikomotor 

masing-masing mempunyai kriteria tentang cara penilaiannya. Dari segi 

kognitif yang menjadi penilaiannya diambil dari hasil nilai tugas, nilai 

ulangan harian, nilai ulangan semester.. Sedangkan dari segi afektif, 

penilaiannya diambil dari tingkat kehadiran siswa, keaktifan siswa dalam 

setiap pembelajaran, dan sikap serta minat siswa terhadap materi. Dari segi 

psikomotor, penilaiannya diambil dari tingkat respon siswa terhadap 

materi, kemampuan siswa dalam mempresentasikan materi. 

Waka kurikulum juga menambahkan 

“Keberhasilan pembelajaran itu bisa di lihat dari nilai-nilai hasil 

ulangan, nilai hasil tugas dan bisa dilihat juga nilai laporan. Kalau 

untuk ketercapaian KKM, KKM kan menjadi salah satu indikator 

bahwa keberhasilan pembelajaran itu di situ”.
91

 

 

Dari hasil wawancara dengan waka kurikulum di atas 

menunjukkan bahwa proses penilaian sebagai tahap akhir untuk 
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mengetahui seberapa tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajan. 

Keberhasilan bisa di lihat melalui tingkat pencapaian dengan KKM. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqh yaitu ibu Amin 

Zulaikah mengenai Evaluasi pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe TGT terhadap hasil belajar peserta 

didik, beliau mengungkapkan bahwa : 

“Evaluasi materi saya lakukan dengan ulangan harian, UTS, UAS 

dan juga penilaian sikap, spiritual, sosial, dan ketrampilan. Setelah 

semua jenis penilaian dilakukanmaka hasil nilai tersebut guru 

masukkan kedalam raport sebagai penilaian akhir dari kegiatan 

pembelajaran peserta didik sehingga penerapan model 

pembelajaran cooperative learning tipe TGT untuk peserta didik 

yang aktif mendapatkan nilai yang memuaskan, peserta didik yang 

pasif dia akan memperoleh nilai yang cukup, peserta didik yang 

biasa biasa maka ia akan mendapatkan nilai yag biasa. Selain itu 

peserta didik semakin berfikir kritis, inovatif, produktif dan kreatif 

sehingga pembelajaran tidak membosankan ”.
92

 

 

Dengan adanya penerapan model pembelajaran cooperative 

learning tipe TGT yang dilakukan guru Fiqh di MTs Darul Falah 

Bendiljati Kulon ini mata pelajaran Fiqh tidak lagi diremehkan oleh 

peserta didik, tidak ada lagi anggapan yang penting lulus, tidak penting, 

hanya formalitas karena penilaian yang telah diberikan guru tidak hanya 

dari nilai pengetahuan seperti ulangan harian, ujian semster dan ujian akhir 

tetapi juga penilaian sikap,spiritual,sosial dan ketrampilan. Berdasarkan 

pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan peneliti. Evaluasi sikap, 

spiritual, sosial sangat penting dilakukan karena mengetahui bagaimana 

siswa bersikap dan berlaku setiap harinya sangatlah penting, Evaluasi 
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materi diadakan dengan pemberian tugas, UTS, dan UAS sehingga 

penerapan pendekatan saintifik dalam peningkatan hasil peserta didik pada 

mata pelajaran Fiqh adalah Peserta didikdapat meningkatkan pengetahuan 

melalui pengalaman belajar yang dilakukan secara mandiri/ kerja 

kelompok. Peserta didik semakin aktif, kreatif, inovatif dan produktif  

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan peserta didik 

semakin berani dalam mengungkapkan pendapat, semakin berfikir kritis. 

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari lapangan dapat dituliskan 

temuan penelitian sebagai berikut: 

1. Perencanaan model pembelajaran cooperative learning tipe TGT 

a) Guru menggunakan RPP sebagai langkah pembelajaran. 

b) Guru menentukan media apa yang akan dipakai dalam 

pembelajaran. 

c) Guru menyusun RPP berdasarkan arahan dari pihak sekolah yang 

sudah disesusaikan dengan kondisi kelas. 

d) Guru membagi kelompok belajar. 

2. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT 

dalam Pembelajaran Fiqih 

a) Pembukaan  

1) Guru memimpin doa sebelum kegiatan berlangsung 

2) Guru melakukan apersepsi sebelum pembelajaran di mulai 
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3) Guru menyampikan tujuan pembelajaran dan kompetensi 

dasarnya 

b) Mengamati  

Siswa membaca buku dari berbagai sumber sebelum kegiatan 

selanjutnya berlangsung. 

c) Menanya  

Guru mempersilahkan kepada siswa untuk bertanya ketika ada 

yang belum faham. Siswa bertanya kepada guru terkait materi yang 

belum dipahaminya. 

d) Mengumpulkan data 

Siswa mendiskusikan materi pembelajaran bersama teman satu 

kelompoknya. 

e) Mengkomunikasikan  

Siswa menyajikan laporan tentang hasil diskusi bersama 

kelompoknya di depan secara lisan dan bergantian 

f) Penutup  

Guru mengklarifikasi dan merefleksi terhadap materi pembelajaran, 

serta mengajak peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran. 

3. Evaluasi Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe TGT Dalam Pembelajaran Fiqh 

a. Guru mengulang kembali materi yang telah disampaikan  

b. Siswa mengerjakan soal yang telah disediakan guru 
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c. Guru melakukan penilaian sikap, pengetahuan dan ketrampilam 

(keaktifan siswa di kelas, nilai tugas, ulangan harian, ulangan 

tengah semester, ujian akhir semester). 

 

 

 


